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ABSTRAK

JEFRI MARUDUT PANGGABEAN. NPM 021105085. Analisis Maintenance
Mesin dan Peralatan Dalam Rangka Efisiensi Tenaga Kega Pada PT. Gajah Putih
Elastic. Dibawah bimbingan : Dr. Inna Sri Supina A,MSi.,SE dan Tutus Rully,
MM., SE.

Pada dasamya setiap perusahaan manufaktur mempunyai peralatan untuk
kelancaran suatu proses produksi, yaitu mesin. Mesin mempunyai peranan yang
sangat penting dadam setiap kegiatan produksi. Oleh sebab itu setiap perusahaan
manufaktur hams lebih insentif dalam melakukan pemeliharaan dm perawatan
mesin dan peralatan. Kegiatan pemeliharaan adalah salah satu hal yang sangat
penting dalam menjalankan kegiatan memproduksi dan mempunyai manfaat yang
besar bagi kelancaran dalam proses produksi di dalam suatu perusahaaiL

PT. Gajah Putih Elastic mempakan salah satu perusahaan di Indonesia
yang mempelopori usaha di bidang pembuatan tali bra dan elastic. Menumt salah
seorang manajer pemsahaan masalah yang sering dihadapi yaitu kurang
intensifiiya pemeliharaan mesin dan peralatan yang dilakul^ sehingga
mempengaruhi kelancaran proses produksi. Maka dari itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pele^anaan maintenance
mesin dan peralatan dan bagaimana pengaruhnya terhadap kelancaran proses
produksi yang ada di dalam perusahaan.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan deskriptif eksploratif yaitu menggambarkan mengenai
kegiatan pemeliharaan mesin dan peralatan yang dilakukan oleh tenaga kega
untuk mencegah kemsakan pada mesin dan peralatan dengan menentukan biaya
serendah mungkin.

Pelaksanaan pemeliharaan mesin dan peralatan pada PT. Gajah Putih
Elastic dilakukan dengan 2 cara yaitu : (1) Pemeliharaan Pencegahan dan (2)
Pemeliharaan Perbaikan. Metode analisis yang digunakan untuk perhitungan
pemeliharaan yaitu menggunakan metode Probabilitas yang telah diketahui
dengan menghitung jumlah kemsakan mesin dan peralatan yang ada didalam
perusahaan.

Dari perhitungan tersebut maka diperoleh biaya pemeliharaan yang paling
murah jika melaksanakankebijaksanaan pemeliharaan preventif setiap tujuh bulan
biaya yang dikeluarkan pems^aan sebesar Rp1.260.000,- untuk 10 orang teknisi,
Karena sudah didapatkan biaya pemeliharaan yang murah maka pemeliharaan
hams dilakukan secara mtin sesuai dengan yang dijadwalkan agar proses produksi
dapat beg'alan dengan lancar kembali.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Mesin dan peralatan lazim dimiliki perusahaan, karena suatu kegiatan

produksi tanpa menggunakan mesin dan peralatan akan menyita banyak

waktu yang cukup lama dan tidak akan dapat meminlmalkan biaya.

Perannya yang penting untuk kelancaian proses produksi, menyebabkan

setiap perusahaan manufaktur harus lebih intensif dalam melakukan

pemeliharaan dan perawatan mesin dan peralatan produksi, karena suatu

kegiatan produksi tanpa menggunakan mesin dan peralatan akan menyita

banyak waktu yang cukup lama dan tidak akan dapat meminimalkan biaya.

Peran mesin dan peralatan di dalam perusahaan manufaktur menuntut

adanya pemeliharaan ini sangat penting untuk diterapkan didalam suatu

perusahaan karena sesgfdu yang tidak dipelihara dan dirawat, akan cepat

sekali usang dan mudah sekali rusak. Maka dari itu biaya Kegiatan

pemeliharaan ini harus menjadi kajian yang penting dalam manajemen

operasi, balk manu&ktur maupun jasa, terutama pabik-pabrik yang

menggunakan mesin-mesin yang berputar dan beropeiasi setiap saat

Menurut Render Barry dan Jay Heizer (2005,296) "Pemeliharaan mencakup

semua aktifitas yang berkaitan dalam mempertahankan mesin dan peralatan

sistem agar tetap dapat bekeija"

Dalam usaha menjamin agar fasilitas tersebut agar produksi dapat

dimanfaatkan secara berkelanjutan, maka di butuhkan kegiatan-kegiatan

pemeliharaan dan perawatan yang meliputi kegiatan pengecekan,

1



meminyakan (Ittbrictuion) dan perbaikan/repaiasi atas kenisakan-kenisakan

yang ada serta penyesuaian/penggantian spare part atau komponen yang

terdapat pada fiisilitas. Di samping itu juga mencari suku cadang mesin dan

peralatan susah dicari dan hatganya relatif mahal. Ke^atan pemeliharaan ini

hams menjadi kajian yang penting dalam manajemen operasional, baik

manu&ktur maunpun jasa, temtama pabrik-pabrik yang menggunakan

mesin-mesin yang berputar dan beropeiasinya setiap haii.

Pemeliharaan dan perawatan mesin dan peralatan merapakan

aktivitas teknik manajemen melalui pengukuran Jumlah kerusakan total

altematif untuk mengetahui biaya pemeliharaan dan peralatan untuk

pengambilan keputusan. Ada dua Jenis pemeliharaan yaitu Preventive

Maintenance ( pemeliharaan yang bersi&t pencegahan kerusakan mesin dan

peralatan) dan Corrective atau Breakdown Maintenanace (pemeliharaan

yang bersi&t memperbaiki mesin dan peralatan).

Adapun pemeliharaan mesin dan peralatan yang telah ditentukan oleh

FT Gajah Putih Elastic, bertujuan untuk menjamin mesin dan peralatan

bekeija dengan baik, sehingga dapat menjaga mutu dan kualitas barang agar

tidak kecewa dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan dalam

memenuhi permintaan. Akan tetapi karena susahnya mencari suku cadang

dan keterbatasan biaya menyebabkan kerusakan sering tegadi sehingga

produk yang dihasilkan kurang sempuma.

Permasalahan tersebut membuat makalah skripsi maka penulis tertarik

untuk mengetahui secara jelas dan lebih mendalami mengenai masalah

pengambilan keputusan dalam pemeliharaan mesin dan peralatan, yang akan



dituan^can kedalam bentuk makalah skripsi dengan judul : **ANALISIS

PEMEUHARAAN MESIN DAN FERALATAN DALAM RANGKA

EFISIENSITENAGA KERJA.**

12 Perumasaii dan Identilikasi Masalah

1.2.1. Pernmasan Masalah

Pemeliharaan memiliki 2 altematif pemeliharaan yaitu

ditunggu hlngga nisak barn diperbaiki (Bredaiown Maintenance),

diperiksa dan di rawat agar tidak tegadi kerusakan yang menigikan

(PreventifMaintenance).

Pennasalahannya adalah mana dari kedua altematif tersebut

yang lebih mutlak, terlebih dengan adanya toiaga keija yang

terlibat dalam perbaikan. Diperlukan suatu analisis komparatif

karena ada peibedaan biaya saat tegadi kemsakkan mesin dan

peraiatan selain itu juga menyangkut perlibatan tenaga kega untuk

perbaikan yang memerlukan pengkajian mengenai jumiah tenaga

kega optimal untuk perbaikan mesin dan peraiatan di FT. GAJAH

PUTffl ELASTIC.

Bagi FT Gajah Putih Elastic, pemeliharaan mesin dan

peraiatan mempakan tahapan pertama yang hams dilakukan karena

menyan^oit masalah produksi yang dilakukan secara tems

menems, pada hal itu yang menjadi kegiatan utama dalam

pemsahaan untuk proses produksi agar beijalan dengan lancar dan

sesuai dengan harapan yang telah direncanakan sebelumnya.



Perawatan mesin dan peralatan juga beig;una untuk men^indari

tegadinya kerusakan produk yang dihasilkan oleh mesin dan

peralatan selama proses produksi berlangsung. Ketepatan

kebijaksanaan pemelihaiaan mesin dan peralatan yang diambil oleh

FT. Gajah Putih Elastic merupakan kasus menarik bagi penulis

untuk melakukan analisis mendalam tentang pemelihaiaan mesin

dan peralatan dalam rangka efisiensi tenaga k^a.

1J22. Identifikasi Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pemelihaiaan mesin dan peralatan pada

FT. GAJAH FUnH ELASTIC?

2. Bagaimana efisiensi pemeliharaan mesin dan peralatan pada FT.

GAJAH FUIIH ELASTIC sudah begalan dengan baik?

3. Bagaimana efisiensi penggunaan tenaga keija dalam

pemelihaiaan mesin dan peralatan pada FT. GAJAH FUTIH

ELASTIC?

13. Maksud dan Tujuan Penelitian

13.1. Maksud PenelitiaD

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan

infoimasi yang akurat sesuai yang akan di pergunakan sebagai bahan

dalam penulisan makalah skripsi dan juga untuk mendapatkan

gambaran yang jelas mengenai cara keqa mesin dan peralatan,

berapa teknisi dalam setiap mesin dan peralatan untuk



mempeibaOdnya, biaya - biaya untuk peibaikan mesin dan peralatan

dan penerapan metode analisis probabilitas dalam menganalisis

pemeliharaan mesin dan peralatan untuk menentukan efisiensi tenaga

keijanya untuk lebih optimal dalam bekeija.

132. Tnjoan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas permasalahan

yang terdapat dalam identifikasi masalah yaitu sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui jenis pemeliharaan mesin dan peralatan pada

FT. GAJAH PUnH ELASTIC.

2) Untuk mengetahui pelaksanaan pemeliharaan mesin dan

peralatan pada FT. GAJAH PUTIH ELASTIC.

3) Untuk menganalisis penggunaan tenaga kega dalam

pemeliharaan mesin dan peralatan pada PT. GAJAH PUTIH

ELASTIC.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1. K^naan Teoritis

Penelitian dilakukan untuk menambah wawasan serta untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan penulisan khususnya judul

makalah skripsi yang dibuat sekaiang, terutama mata kuliah

manajemen operasional dan imtuk memperoleh gambaran mengenai

pemeliharaan mesin dan peralatan dalam rangka efisiensi tenaga keija

yang berhubungan dengan menghasilkan barang yang berkualitas dan

bermutu.



1.42. Ke^naan Prakds

Penelitian iiu dUiarapkan dapat memberikan masukan/referensi

perusahaan. Khususnya ingtn mengetahui tentang pemelihaiaan mesin

dan peralatan dalam rangka efisiensi tenaga kega.



1.5. Kerangka Pemildran, Paradigma Dan Hipotesis Penelitian

1.5.1 Kerangka Pemildran

Setiap proses i»oduksi dalam suatu perusahaan pasti akan

selalu ada yang dihadapkan pada kemampuan untuk mendapat

menggimakan sumber yang ada dalam perusahaan agar sebanding

dengan bahan-bahan yang akan diolah menjadi produksi. "Dalam

proses produksi teqadi interaksi antara bahan mentah, tenaga, listrik,

tenaga keqa, mesin dan peralatan yang digunakan sehingga proses

produksi dapat beqalan secara efekdf dan eflsien" Suyadi

Prawirosentono (2007,329 )

Untuk men^asilkan barang-barang yang bermutu dan

berkualitas maka sebuah perusahaan perlu memperiiatikan keadaan

mesin dan peralatan yang akan digunakan untuk memproduksi

memelihara agar mesin dan peralatan tersebut dapat beroperasi

dengan baik. Pemelihaiaan mesin dan peralatan pabrik hams

dilakukan secara rutin agar mesin dan peralatan tersebut tidak rusak

dan ini dapat mengurangi biaya perbaikan mesin dan peralatan.

Di dalam proses produksi yang di jalankan oleh tenaga keija

pemsahaan pasti mempunyai gangguan atau masalah. Kegiatan

pemelihaiaan mesin dan peralatan dapat membantu supaya alat-alat

perlen^pan ds^t bekeqa efektif, baik mempertahankan standar

kualHas maupun supaya dapat mempertahankan standar kuantitatif

dan standar biaya dari output



Menunit Richard J schonberger dan Edward m. knod (1994,

691) " Maintenance include all of the activities related to keeping

facilities and equipment in good operating order and to maintaining

the appearance of buildings and gounds."

Jadi, dalam hal ini efisiensi tenaga keija maka ada 2 jenis

kegiatan pemellharaan dan perawatan yaitu:

Menurut Sofjan Assauri (2008,135) ada 2 jenis pemeliharaan

yaitu:

I. Preventif Maintenance

Kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk

mencegah timbulnya kerusakan - kerusakan/sebelum mesin dan

peralatan rusak yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau

keadaan yang dapat menyebabkan &silitas produksi mengalami

kerusakan pada waktu digunakan dalam proses produksi.

Ada 2 cara mencegahnya yaitu:

• Routine Maintenance

Kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara

nitin/setiap hari.

• Periodic Maintenance

Kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara

bericala atau dalam jangka waktu tertentu, misalkan setitq) 1

minggu sekali, setiap 1 bulan sekali dan akhimya setiap 1

tahun sekali.



Tujuan utama dari fiingsi pemelihaiaan adalah kemampuan

produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana

produksi, untuk mracapai tingkat biaya pemelihaiaan serendah

mungkin dengan melaksanakan kegiatan pemelihaiaan secaia e&ktif

dan efisien keseluruhannya, untuk membantu menguiangi pemakaian

dan penyimpangan yang diluar batas dan menjaga modal yang

diinvestasikan dalam penisahaan selama waktu yang ditentukan

sesuai dengan kebijakan penisahaan mengenai investasi tersebut

1.5^. Paradigma Penelitian

Beidasaikan keiangka pemikiran di atas dapat digambaikan

paradigma penelitian sebagai berikut:

Efisiensi

Metode

Probabilitas

Efisiensi Tenaga Kerja
(Preventif

M^ntenance)

1. Biaya
Pemelihaiaan

2. Jumlah tenaga
kega.

Indikator:

Pemeliharaan Mesin dan

Peraiatan

( Breakdown hfointenance)

2. Jumlah Tenaga Keija

Indikator:

Gambarl.

Parad^a Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitiaii

Hipotesis yang ada dalam penelitian ini merapakan hasii

jawaban sementara daii suatu penelitian yang dikegakan dan seolah-

olah merapakan jawaban dari identiiikasi masalah penelitian.

Berdasarkan kerangka pemikiran, penulis memberikan hipotesis atau

jawaban sementara bahwa : "Analisis Pemeliharaan Mesin Dan

Peralatan Dalam Rangjca Efisiesi Tenaga Keija yaitu sebagai

berikut:

1. Pemeliharaan mesin dan peralatan pada PT. GAJAH PUTIH

ELASTIC belum di lakukan secara optimal.

2. Efisiensi tenaga keqa pada PT. GAJAH PUTIH ELASTIC belum

optimal.

3. Analisis pemeliharaan mesin dan peralatan dalam ran^

efisiensi tenaga kega pada PT. GAJAH PUTIH ELASTIC belum

optimal.
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TINJAUANPUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen, Produksi dan Manajemen Produksi dan Operasi

2.1.1 Pengertian Manajemen

Dalam kehidupan sehari - hari tanpa disadari setiap manusia

telah melakukan kegiatan manajemen mulai dari merencanakan

sampai dengan usaha mencapai tujuannya, dimulai dari manajemen

yang sederhana sampai pada tingkat yang kompleks di perusahaan

atau organisasi.

Untuk iebih memahami mengenai manajemen, berikut Ini

pengertian manajemen menurut para ahli:

Menurut M. Manulang (2004, 5) " Manajemen adalah seni dan
ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusiman, pengarahan
dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan".

Sedangkan Pangestu Subagyo (2000,1) berpendapat bahwa "

Manajemen adalah tindakan untuk mencapai tujuan yang dilakukan

dengan mengkoordinasikan kegiatan orang lain".

Pendapat lain menyatakan:

Manajemen is science (ilmu) dan is art (seni), yang artinya
manajemen sebagai ilmu pengetahuan yang terorganisir dan
sistematis, dan terdiri d^ teori-teori dan prinsip-prinsip,
sekaligus juga manajemen sebagai seni yang sangat tergantung
pada orang yang menjalankannya.
(Sri Wiludjeng, 2007,5)

11
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Robbins dan Coulter (2002, 6) juga menyatakan "Management

as the process of coordinating work activities so that they are

compleed efficientfy with and through other people

Dari beberapa pengertian manajemen menurut dari bebeiapa ahli di

atas maka dapat dtsimpulkan bahwa:

Man^yemen adalah suatu ilmu dan seni tentang suatu proses

perencanaan, pengoiganlsasian, pengarahan dan pengendalian

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

melalui keija sama dari beibagai pihak dan dilakukan secara teratur.

2.12 Pengertian Prodnksi

Apabila mendengar istilah produksi maka selalu terpikir oleh

kita tertuju kepada suatu perusahaan yang menghasilkan keluaran

berupa produk yang berwujud.

Untuk memberikan gambaran mengenai produksi, berikut ini

pendapat dari bebenqia pakar yang ahli dibidang produksi:

Produksi adalah kegiatan yang mentransformasikan masukkan
(input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas
atau kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa serta
kegiatan - kegiatan lain yang mendukung atau menunjang
usaha untuk menghasilkan produk tersebuL
(So^an Assauri,2008,18)

Adapun pendapat dari Hety Prasetya dan Fitri Luldastuti

(2009,2) "Produksi adalah proses penciptaan barang dan jasa".

Sedangkan Dilworth (1996,3) berpendapat bahwa ** Production

is the activities andpeople who are directly responsibleforproviding

the goods and services the business sell to its customers".
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Beidasarkan beben^ pengertian tersebut, penulis membuat

icftRimpiilan bahwa pfoduksi adalah suatu kegiatan iintuk

menciptakan, menambahkan man&at dan menghasilkan suatu barang

dan jasa dengan membutuhkan &ktor-&ktor pnxluksi.

2.13 PengertiaD Manajemen Froduksi dan Operas!

Peranan manajamen sangat penting dalam pelaksanaan sistem

produksi agar dicapai tujuan yang di haiapkan perusahaan untuk

menghasilkan barang dan jasa dalam jumlah yang direncanakan

dengan biaya serendah mungkin untuk mencegah mengalami

kerugian yang cukup banyak buat perusahaan.

Pendapat Render dan Heizer (1995,4) menyatakan "production

and operations management are activities that relate to the creation

of goods and service through the tran^ormation of ir^uts into

output".

Beberapa ahli berpendiqiat lain bahwa:

Manajemen Produksi dan Operasi adalah pengaturan sumber-
sumber perusahaan yang diperlukan untuk menghasilkan
barang atau jasa yang akan dijual kepada konsumen
perseorangan ataupun organisasi.

CrenyHill,2000,2)

Maniyemen Produksi dan Operasi adalah suatu proses yang
secara beikesinambungan dan efektif menggunakan fimgsi
manajemen untuk mengintegrasikan beibagai sumber daya
secara efisien dalam ran^ menci^ai tujuan.
(Eddy Haqanto, 2003,2)
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Manajemen Produksi dan Operas! merupakan ke^tan untuk
mengatur dan menglcoordinasikan penggunaan sumber-sumber
daya yang bempa sumber daya nuinusia, sumber daya alat dan
sumber daya dana seita bahan, secara efektif dan efisien, untuk
menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu baiang
atau jasa. ( Solgan Assauri, 2008,19)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

Produksi dan Operas! adalah suatu kegiatan mengatur dan

mengkoordinasikan penggunaan fungs! manajemen dan sumber daya

manusia secara efektif dan efisien untuk menghasilkan barang atau

jasa dan tercapainya suatu tujuan perusahaan dan untuk ketepatan

waktunya dalam memproduksi.

22 Efisiensi

2.2.1 Pengertian Efisiensi Tenaga Kerja

Setiap untuk memenuh! target yang ingin dicapa! biasanya

teigantung b^aimana para kaiyawannya bisa melakukan kegiatan

produksi dan itu juga teigantung bahan baku yang tersedia

perusahaan agar sesuai dengan permintaan konsumen.

Pengertian dari Definisi Efisiensi yaitu:

Efficiency is a criterion by which to compose unbiased

estimators for scalar parameters, one estimator is said to be

more efficient than anodter if thefirst has smaller variance.

(http ://economics.about.com/od/productivity.htm. 2010)
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Efisiensiadatahmerupakanukuranuiitukmengetahui penggu

naan input yang direncanakan dengan penggunaan output yang

dtieaiisasikan.

EGsiensiTenagakegaadalahmerupakanukuranuntuk menge

tahui jumlah tenaga kega yang akan melakukan setiap pekeqa

agar dapat menghemat waktu dan basil yang di peroleh sesuai

(http: IM answer.yahoo.com. 2010)

2.2.2 l^anit<^arat Pemellharaan Dapat Efislen

Pelaksanaan kegiatan pemelihaiaan dari peialatan di suatu

perusabaan teigantung dari kebijaksanaan (policy) perusabaan itu

yang kadang - kadang berbeda dengan kebikaksanaan perusabaan

lainnya. Kebijakan bagian pemelibaraan biasanya ditentukan oleh

pimpinan tertinggi (top management) perusabaan. Walaupun

kebijaksanaan CpoUcy) telab ditentukan, tetiq)i di dalam pelaksanaan

kebijaksanaan tersebut manajer bagian pemelibaraan barus

mempeiliatikan enam pra^rarat agar pekeg^ bagian pemelibaraan

dapat efisien.

Keenam Prasyarat teisebut adalab:

1. Data mengenai mesm dan peralatan yang duniliki perusabaan.

Dalam bal ini yang dimaksudkan adalab seluruh data

mengenai mesin/peralatan seperti nomor, jenis (types), umur
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dan tahun pembuatan, keadaan atau kondisinya, pembebanan

dalam operas! produksi yang direncanakan per jam dan

kapasitas, bagaimana operator menjalankan/menghendle mesin

- mesin dan peralatan tersebut, berapa pemeliharaan crew,

kapasitas dan keahlianya, ketentuan yang ada, Jumlah mesin

dan sebagainya.

Rencana dan Penjadwalan

Dalam ha! ini harus disusun perencanaan kegiatan

pemeliharaan untuk jan^ panjang dan jangka pendek, seperti

preventive maintenance, inspeksi, keadaan yang diawasi,

perminyakan (liAricatioan), pembersihan, reparasi kerusakan,

pembangunan bengkel baru dan sebagainya.

Persediaan aiat^alat spapeparts (stores control)

Dengan stores control ini, maka manajer bagian

pemeliharaan harus selalu berusaha supaya sparepart dan

material atau onderdil - onderdil tetap ada pada saat

dibutuhkannya dan investasi dari persediaan (stores) ini adalah

minimum (dalam aiti cukup tidak kurang dan tidak kelebihan).

Catatan (Record)

Jadi, perlu ada catatan dan gambaran (peta) yang

menunjukkan jumlah dan macam serta letak peralatan yang ada

dan karakter dari masing-masing peralatan (mesin - mesin) ini,

serta catatan tentang inspection intervalnya berapa lama, biaya

pemeliharaan.
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5. Laporan Pengawasan dan Analisis

L^ran (Report) tentang Progress (kemajuan) yang kita

adakan, pembetulan yang telah kita adakan dan pengawasan.

Kalau pemeliharaannya balk, maka ini sebenamya berkat report

dan kontrol yang ada, dimana kita (k^)at melihat efisiensi dan

penyimpangan - penyimpangan yang ada.

6. Surat Perintah (Work Order) yang tertulis

Surat perintah ini memberitahukan atau menyatakan tentang:

a. Apa yang hams dikeijakan.

b. Siapa yang mengegakannya dan yang bertanggungjawab.

c. Dimana dike^akan apakah diluar atau di bagian di dalam

pabrik. Kalau di dalam pabrik, bagian mana yang

mengegakannya.

d. Ditentukan berapa tenaga dan bahan alat/alat yang

dibutuhkan dan macamnya.

e. Waktu yang dibutuhkan mengegakan pekegaan tersebut dan

waktu selesainya.

(Sofyan Assauii 1993,132)
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23 Mesin dan Peralatan

23.1 PengertianMesindanPeralatan

Setiap perusahaan selalu memerlukan mesin dan peralatan

imtuk mempioduksi produk yang akan dihasilkan dan agar d^t

mengefisiensikan pembuatan produknya agar sesuai dengan target

yang akan dic^i dan tepat waktu.

DeGnisi mesin dan peralatan mennmt beberapa ahil yaitn :

Mesin dan Peralatan adalah suatu peralatan yang digerakkan

oleh sesuatu kekuatan/tenaga yang dipergunakan untuk

membantu manusia dalam mengegakan produk atau ba^an-

bagian produk tertentu.

(SoQan Assauri, 2008, 111)

Sedang menurut Anne Tomes dan Mike Hayes (1993,435)

menyatakan " Machine are the hub of the manufacturing conversion

process; they are also vital in service contexts".

Mesin dan Peralatan adalah alat mekanik atau elektrik yang

mengirim atau mengubah energi untuk melakukan atau membantu

pelaksanaan tugas manusia. Biasanya membutuhkan sebuah

masukkan sebagai pelatuk, mengirim eneigi yang telah diubah

menjadi sebuah keluaran, melakukan tugas yang telah disetel.

0ittD://id.wi]dped'uLon!. 2009)

Dari pengeitian mesin dan Peralatan diatas diqnt dhaiik

kesimpulan bahwa mesin dan peralatan adalah suatu barang yang

sangat penting dalam proses pengeijaannya, sehingga barang -
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barang d^at dihasilkan dalam waktu yang lebih pendek, jumlah

yang lebih banyak, kualitas yang balk dan berpengaiuh sekali

terhadap kelancaran memproduksi suatu produk dalam suatu

perusahaan.

23.2 Jenis-jenls Mesin dan Peralatan

Dipetgunakannya mesin dan peralatan dalam sebuah

perusahaan yaitu bertujuan untuk membantu meringankan pekeqaan

para bunih agar dapat menyelesaikan pekeqaan mereka dengan baik

dan tepat waktu.

Menurut para ahli, mesin dapat dibedakan menjadi beberapa

jenis, yaitu:

1. Jenis Mesin dan Peralatan Produksi yang ditinjau dari segi

penggunaannya:

a. Mesin dan peralatan produksi yang bersi&t khusus

adalah merupakan mesin-mesin dan peralatan yang

dirancang untuk pen^unaan secara khusus.

b. Mesin dan Peralatan Produksi yang bersi&t umum

adalah merupakan mesin yang dapat dipergunakan untuk

berbagai tujuan penggunaan tertentu.

2. Jenis Mesin dan Peralatan Produksi yang di tinjau dari segi

operasinya:

a. Manual
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Mesin dan Peralatan produksi yang beisi&t manual adalah

merupakan mesin dan peralatan produksi yang dipei^;unakan

untuk melaksanakan proses produksi dengan tangan.

b.Mekanis

Mesin dan Peralatan produksi yang bersifitt mekanis adalah

merupakan mesin dan peralatan produksi yang dipergunakan

untuk keperluan tertentu (Baik bersi&t umum maupun

khusus)

c. Automatis

Mesin dan Peralatan yang termasuk di dalam katagori mesin

dan peralatan automatis ini adalah mesin dan peralatan yang

dipergunakan dalam perusahaan secara full automatis.

(Agus Ahyari, 1998,74)

Menurut pendapat ahli lain, mesin - mesin yang ada dapat

dibedakan atas dua jenis, yaitu:

1. Mesin - mesin yang bersifat umum/serba guna (General

Purpose Machines) merupakan suatu mesin yang dibuat

untuk mengeqakan pekegaan-pekegaan tertentu yntuk

berbagai joiis barang/produk atau bagian dari produk

(parts).

2. Mesin - mesin yang bertujuan/bersi£at khusus (Speckd

Purpose Machines) adalah mesin«mesin yang direncanakan

dan dibuat untuk mengeijakan satu atau beberapa jenis

kegiatan yang sama. (SoQan Assauri, 2008,12)



21

Berdasaikan klasifikasi tersebut maka diqrat disimpulkan

bahwa jenis - jenis mesin dan peralatan dapat diklasifikasikan

menjadi beberapa katagori menunit para ahli yang ada. Hal ini

agar para pengguna mesin dapat mengetahui dan menyesuaikan

mesin dan peralatan yang akan dipakai menurut kegunaannya

masing-masing.

(Jay He^r dan Bany Render 2005,127)

2.4 Pemeliharaan Maintenance)

2.4.1 Pengertlan Pemeliharaan

Banyak sekali perusahaan yang melupakan akan pentingnya

pemeliharaan yang dilakukan agar kegiatan memproduksi yang

dilakukan oleh perusahaan dapat beijalan dengan baik dan lancar.

Adapim definisi pemeliharaan menurut pendapat para ahli

adalah sebagai berikut:

MaitOenamx dapat diartikan sebagai kegiatan untuk

memelihara atau menjaga &silitas/peralatan pabiik dan
mengadakan perbaikan atau penyesuaian/poigganti yang
diperlukan agar supaya terdq)at suatu keadaan operasi produksi
yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.
(So^an Assauri, 2008,134)

Menurut M. Syamsul Ma'arif dan Hendri Tanjung (2003,479)

yang menyatakan ** Manajemen Pemeliharaan adalah manajemen

seluruh aktifitas yang terlibat dalam memelihara suatu peralatan dari

sistem yang bekega
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Pendapat ahli laiimnya dari Zuiian Yamit (2005, 394)

menyatakan " Pemelihaiaan pabrik dan peralatan dalam tatanan keija

yang baik sangat penting untuk mencapai ting^t kualitas dan

keterandalan tertentu serta keija yang efisiensi

2.4J Tnjnan Pemeliliaraan (nfaiitienance)

Pemelihaiaan pabrik dan peralatan sangat penting untuk

mencq)ai tin^cat kualitas dan keandalan serta efisiensi. Peralatan

yang canggih pun tidak akan bekeija secara memuaskan tanpa

pemelihaiaan yang balk dan rutin.

Menuiut pendapat (Zuiian Yamit, 2005, 394) mengenai tujuan

pemelihaiaan adalah sebagai berikut:

1. Memungkinkan tercapainya kualitas produk melalul pengopeiasian

peralatan secara tepat.

2. Memaksimumkankapasitasproduksi dari peralatan yang ada.

3. Memaksimumkan umur ekonomis peralatan.

4. Meminimumkan fiekuensi kerusakkan atau gangguan terhadap

proses operasi.

5. Menjagakeamanan peralatan.

Menunit pendapat (Sofjan Assauri, 2008, 134) bahwa tujuan

utama fimgsi pemeliharaan adalah:

1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai
dengan rencana produksi.

2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa
yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi
yang tidak terganggu.

3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangan
yang diluar batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dalam
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perusahaan selama waktu yang ditentukan sesuai dengan

4. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mun^dn,
dengan melaksanakan ke^atan pemeliharaan secara efektif dan
ejSsien keseluruhannya.

5. Menghindari kegUtan pemeliharaan yang dapat membahayakan
keselamatan para pekega.

6. Mengadakan suatu keija sama yang erat dengan fungsi - fungsi
iitfltna lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untuk
mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu tingkat keuntungan
atau return of investment yang sebaik mungkin dan total biaya
yangterendah.

Menurut pendapat lainnya dari Syamsul Ma'arif dan Hendri

Tanjung ( 2003,485 ) moiyatakan bahwa tujuan pemeliharaan yaitu:

1. Peibaikan terus-menerus.

2. Meningkatkan kapasitas.
3. M^tgurangi persediaan.
4. Biaya operasi lebih rendah.
5. Produktivitas lebih tinggi.
6. Meningkatkan kualitas.

2.43 Jenls-jenis Pemdiharaan (Afaintenance)

Menurut (SoQan Assauri, 2008, 134) jenis-jenis pemeliharaan

dapat dibedakan atas dua macam, yaitu:

1. Preveraive Maintenance

Adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang

dilakukan untuk mencegahtimbulnyakerusakan-kerusakan yang

tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat

menyebabkan fesilitas produksi mengalaimi kerusakan pada waktu

digunakan dalam proses produksi.
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2. Corrective atau Breakdown Maintenance

Adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang

dilakukan setelah teqadinya suatu kerusakkan atau kelainnan pada

&silitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi dengan

hflilc. Kegiatan corrective maintenance yang dilakukan sering

disebut dengan kegiatan perbaikkan atau reparasi.

Sedangkan dalam menentukan kebijaksanaan pemeliharaan,

mnumnya teidapat 2 jenis pemeliharaan, yaitu sebagm berikut:

1. Planned Preventive Maintenance.

Kegiatan preventive maintenance beitujuan untuk

mengurangi kemung^nan mesin cepat rusak, dan kondisi

mesin selalu siap pakai. Caranya adalah sebagai berikut:

a. Regular Preventive Maintenance Inspection

Ke^atan pemeliharaan yang dilaksanakan dengan

cara moneriksa sebagiabn mesin secara periodik dan

berurutan sesuai dengan jadwaL

b. Turun Mesin (Mcg'or Overhaul)

Kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakandengan

mengadakan pembongkaran menyelunih dan penelitian

terhadap mesin dan peralatan, serta melakukan pengganti

suku cadang yang sesuai dengan spesifikasinya.
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2. Breakdown/CorrectiveMaintemaux

Kegiatan perawataa atas kerusakkan mesin dilaksanakan

atas dasar pesanan dari bagtan produksi atau bagian laiimya

mengenai kerusakkan umum atau mendadak dari fasilitas -

fiisilitas produksi.

(Suyadi Prawirosentono, 2007,315)

Berdasarkan penjelasan diatas tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa jenis - jenis pemellharaan secara garis besar

teidiri dari pemellharaan prevent^dan breakdown yang sering dipakai

oleh perusahaan - perusahaan balk manufaktur maupun perusahaan

jasa.

2.4.4 K^atan Pemeliharaan (Mabttenance)

Kegiatan pemeliharaan merupakan hal penting yang harus

dipeihatikan oleh suatu perusahaan dalam menctqxii efektivitas

pemeliharaan mesin dan peralatan dan seluruh fesilitas produksi secara

optimum maka semua tugas atau kegiatan poneliharaan dapat

digolongkan kedalam salah satu dari lima tugas pokok yang berikut,

yaitu:

1. Inspeksi (7its/;ec//on^

Kegiatan inspeksi mellputi kegiatan pengecekan atau

pemerlksaan secara berkala (routine schedule check) bangunan dan

mesin dan peralatan pabrik sesuai dengan rencana serta kegiatan

pengecekan atau pemerlksaan terfaadap mesin dan peralatan yang
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mengalami kerusakan dan membuat l{qx>ran • laporan dari basil

pragecekan atau pemeriksaan tersebut.

2. Kegiatan Teknik (^ngfneerthgl

Kegiatan teknik meliputi kegiatan percobaan atas mesin dan

peralatan yang baru dibeli dan kegiatan - kegiatan pengembangan

mesin dan peralatan atau komponen peralatan yang perlu diganti,

serta melakukan penelitian - penelitian teibadap kemun^dnan

pengembangan tersebut

3. Kegiatan produksi (Pro^/ion^

Kegiatan produksi ini merupakan kegiatan pemeliharaan yang

sebenamya, yaitu memperbaiki dan mereparasi mesin dan

peralatatLsecara fisik, melaksanakan pekeqaan yang disarankan

atau diusulkan dalam kegiatan inspeksi dan teknik (engineering,

melaksanakan kegiatan service dan perminyakan (lubrication).

4. Kegiatan Administrasi fC/er/co/

Pekegaan administrasi ini merupakan kegiatan yang

berfaubungan dengan pencatatan • pencatatan mengenai biaya -

biaya yang teqadi dalam melakukan pekeqaan pemeliharaan

komponen atau sparepait yang dibutuhkan, progress report tentang

apa yang telah di keqakan, waktu dilakukannya inspeksi dan

perbaikan, serta lamanya perfoaikan tersebut dan komponen

sparepart yang tersedia dibagian pemeliharaan.

5. Pemeliharaan Bangunan
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Jadi kegiatan ini meliputi pembersihan dan pengecatan

gedung, pembersihan toilet, pembersihan halaman dan kegiatan

pemeliharaan peralatan lain yang tidak termasuk dalam kegiatan

teknik dan produksi dari bagian pemeliharaan.

(So^an Assauri,2008,140)

2.4.5. Metode Pemeliharaan Mesin dan Peralatan

Adapun lan^cah-lan^cah analisis pemeliharaan mesin dan peralatan

teihadap efisiensi tenaga keqa sebagai berikut:

a ) Menghitung probabilitas teqadinya kerusakan mesin dan peralatan.

Metode probabilitas digunakan untuk menghitung besamya

biaya pemeliharaan yang terdiri dari biaya jika melaksanakan

kebijaksanaan preventif dan biaya jika melaksanakan kebijaksanaan

korektif. Dari basil perhitungan tersebut perusahaan (hqKit

menentukan kebijaksaan mana yang baik untuk dilaksanakan.

b) Menghitung rata - rata umur mesin dan peralatan berdasarkan

kerusakan yang telah tegadi sebelumnya dengan cara:

E (bulan sampai teqadinya kerusakan setelah perbaikan /

pemeliharaan x Probabilitas tegadinya kerusakan).

c ) Menghitung besamya biaya pemeliharaan korektit yaitu:

Jumlah mesin dan peralatan x Biaya perbaikan tiap mesin dan

peralatan rata - rata umur mesin

d ) Menghitung biaya pemeliharaan preventif.

Bn = N 2 Pn + Pi + B(n-2) P2 + Bi P(ii-I)
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Dimana:

B -Banyaknyabaiangyangrusak.

N = Jumlah mesin dan peralatan dalam kelompok.

Pn = Probabilitas mesin dan peralatan nisak dalam periode n

e ) Untuk mencari efisiensi tenaga kega, digunakan rumus sebagal

berikut:

Inpnt

Efisiensi = —

Ontpnt

f ) Membuat tabei peihitungan biaya total perbulan untuk setiap sub

kebijaksanaan pemelihaiaan preventii^ yahu sebagai berikut:

Tabei 2.

Perhitungan biaya totai per bnian

(a)
Pemeliharaan

preventif
s^apbulan
(M)

(b)
Jumlah

kerusakan
yang

dipeildiakan
dalam bulan

(M)

(C)
Jumlah rata-

rata

kerusakan

perbulan
(b:8)

(d)
Biaya

kerusakan

yang

diperkiiakan
per bulan ( c x

biaya
perbaikan
kerusakan)

(e)
Biaya

pemeliharaan
preventifyang
(fiperldrakan
per bulan (1/M

X biaya
pelaksanaan
pemeliharaan

preventif
untuk satu

mesin x 100)

(0
biaya sub
kebijaksan

aan

ponelihar
aann

perbulan
total yang
diperlukan
(d+e)

1 XXX XXX XXX XXX XXX

2 XXX XXX XXX XXX XXX

3 XXX XXX XXX XXX XXX

4 XXX XXX m XXX XXX

5 XXX XXX XXX XXX XXX

6 XXX XXX XXX XXX XXX

(T.Hani Handoko, 2000,164)



BAB in

OB JEK DAN METODE PENEUTIAN

3.1 ObjekPenelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT.

GAJAH PUTIH ELASTIC. Peranan pemeliharaan mesin dan peralatan

sebagai variabel bebas ( X ) dan efisiensi tenaga Icerja sebagai variabel tidak

bebas ( Y ). Penelitian ini dilakukan pada PT. GAJAH PUTIH ELASTIC

yang beralamat di JL. Manis II No. II km 8,5 Desa Mams Jaduwung,

TangerangJT. GAJAH PUTIH ELASTIC adalah sebuah penisahaan

manu&ktur yang memproduksi elastic dan bra straps celana dalam

dan tali bra). Unit kerja yang yang di teliti adalah pemeliharaan mesin dan

peralatan daH*" rangka efisiensi tenaga keija. Dalam hal ini penulis

melakukan penelitian yang menyan^oit bagmmana dalam peibaikan,

perawatan mesin dan peralatan ditangani oleh berapa teknisi, waktu dan

biaya - biaya perbaikannya.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Suatu penelitian )^g dilakukan pada dasaraya mengarah

kepada Pengembangan teori praktek yang ada dilt^angan dan sesuai

fekta yang ada diperusahaan dengan menggunakan lan^cah -

Iflngkfth yang bersifilt rasional imtuk memperoleh data yang akurat

dan infoimasi yang dibutuhkan untuk skripsi, yaitu meliputi:

29
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1) Jenis, Metode dan Teknik Pennlisan.

(a) JenisPenelitian.

Jenis penelitian yang akan digunakan oieh penulis

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bentuk

penelitian deskriptif eksploratif yaitu menjelaskan dan

memaparkan data sesuai dengan men^unakan penelitian

sejarah dan studi kasus yang ada pada penisahaan FT.

GAJAH PUTIH ELASTIC dan teknik penelitian yang

gunakan statistik observasi, statistik komparati^ statistik

kualitatif dan kuantitatif.

( b ). Metode Penelitian.

Dengan melakukan studi kasus yaitu pada PT Gajah

Putih Elastic menggunakan metode yang dilakukan dengan

meneliti &kta-Mta dari data yang ada dan memberikan

gambaian yang lengkap mengenai topik sesuai dengan yang

akan diteliti pada PT. GAJAH PUTH ELASTIC,

(c). Teknik Penelitian.

Teknik penelitian yang digunakan oleh penulis

sebagai pedonum dalam penulisan skripsi ini adalah statistik

kuantitatif adalah untuk mengetahul jumlah mesin dan

peralatannya seperti apa proses kega mesin dan peralatan

tersebut, betapa banyaknya mesin yang digunakan, jumlah

tenaga kega yang memeriksa dan menjaga mesin dan
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peralatannya, setiap berapa bulan atau tahun sekali

pe^antian mesin dan peralatannya.

2).UnitAnallsis

Unit analisis yang digimakan dalam penelitian ini

adalah PT. Gajah PutOi Elastic, penisahaan manuMtur yang

bergerak di bidang elastic dan pembuatan bra stny>s (karet celana

dalam dan tali bra) penuUs meneliti di bagian perbaikan dan

pengecekan mesin dan peralatan.

322. Operasionalisasi Variabel

Tabell

Analisis Maintenance Mesin dan Peralatan

Terhadap Efisiensl Tenaga Kerja
PT. Gajah Pntih Elastic

Varibel Indlkator Skala

Pemeliharaan <* Biaya Pemeliharaan Rasio

Mesin dan Mesin dan Peralatan

Peralatan Jumlah Tenaga Kega
(Breakdown Rasio

Maintenance)

Efisiensl Tenaga Biaya Pemeliharaan Rasio

Keija Mesin dan Peralatan

(Preventif ^ Jumlah Tenaga Kega Rasio

Mmntenace )
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Keterangan:

SkalaRasio

Skala yang dapat di klasifikasikan dalam bebeiapa kelompok, antar

kelompok ada kaitannya "lebih", berapa jaiaknya dapat di ukur, dan

mempunyai titik not ( 0 ) absolute,

y Pemeliharaan Mesin dan Peralatan (Bretdcdown Maintencmce)

Mengapa indikatomya jumlah tenaga kega dan biaya pemeliharaan

dengan mengunakan skala rasio. Karena, jumlah tenaga kega dapat di

hitung berapa tena^ kega yang menangani mesin dan peralatan yang

rusak dan menyangkut masalah biaya pemeliharaan ini Juga teimasuk

dalam yang dapat dihitung.

> Efisiensi Tenaga Kega (PreverUif Maintencmce)

Mengapa indikatomya jumlah tenaga kega dan biaya pemeliharaan

dengan mengunakan skala rasio. Karena, jumlah tenaga kega dapat

dihitung berapa tenaga kega yang menangani mesin dan peralatan yang

rusak agar lebih cepat maka membutuhkan tenaga kega yang

berpengalaman dan beben^ asisten mesin dan peralatan dan

menyangkut masalah biaya pemeliharaan ini juga teimasuk dalam yang

dapat dihitung agar bisa mengetahui dana yang telah digunakan untuk

memperbaiki mesin dan peralatan.

3.23 Prosednr pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian

skripsi ini dilakukan metode-metode pengumpulan data yaitu dengan

menggunakan :
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1. PenelitianLapanganf'^eW/iMearcA;

Studi lapangan menipakan penelitian yang dilakukan secara

langsung ke PT. GAJAH PUTIH ELASTIC tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoieh data

dengan pokok peimasalahan yang ada dalam makalah.

2. Sfy\diK<spv^txksm(IAbrcnryresecavh)

Menipakan pengumpulan data dengan cara membaca,

mempelajari, mengkaji serta mencari buku-buku diperpustakaan

yang beriiubungan dengan masalah • masalah yang diteiiti

sebagai bahan acuan penelitian yang akan lakukan.

❖ Ohstvms\(Observer)
Adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

pengamatan langsung kepada objek untuk melihat proses

yang teijadi dahun penisahaan.

❖ Wawancara

Menipakan teknik pengambilan data yaitu dengan cara tanya

jawab melalui tatap muka langsung secara lisan dengan

pihak-pihak yang bersan^cutan atau pihak yang dapat

menjelaskan tentang data yang diperlukan dalam penelitian

ini.

3.2.4 Metode analisis

Probabilitas adalah ketidak pastian atau memiliki bermacam-

macam kemungkinan peristiwa. Menurut Sri mulyono (2004,216)

Ada 3 jenis pendekatan Probabilitas yaitu:
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1. Pendekatan Klasik/Apriori

Jika probabilitas suatu peristiwa akan tegadi sudah dapat

diketahui sebelum dilakukan percobaan.

2. Pendekatan Frekuensi Reladf

Proporsi waktu tegadinya sebuah peristiwa dalam jan^

panjang jika kondisi stabil atau frekuensi relatif dari seiuruh

peristiwa dalam sejumlah besar percobaan.

3. Pendekatan Subyektif

Probabilitas suatu peristiwa yang ditentukan dengan perasaan

atau kepercayaan seseorang yang didasarican pada Mta - fakta

yangada.

Efisiensi adalah merupakan ukuran untuk mengetahui penggunaan

input yang direncanakan dengan penggunaan output yang

direalisasikan.

Jadi, Metode Probabilitas yang akan digunakan untuk menentukan suatu

nilai untuk mengukur tin^cat kemungkinan teijadinya suatu kejadian

yang tidak pasti (uncertain). Pada yang beifaubungan dengan

efisiensi tenaga secara penelitian ini data preventifi Permasalahan

yang akan di bahas dan analisis dengan menggunakan pemeliharaan

mesin dan peralatan terfaadap efisiensi tenaga keija secara preventif.

Ad^un langkah - lan^cah analisis maintenance mesin dan peralatan

terfaadap efisiensi tenaga keQasebagaibmikut:
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a) Men^tung probabilitas tegadinya kenisakan mesin.

Metode probabilitas digunakan untuk menghitung besamya biaya

pemeliharaan yang terdiri dari biaya jika melaksanakan

kebijaksanaan preventif dan biaya jika melaksanakan kebijaksanaan

korektit Dari basil perhitungan tersebut penisahaan dapat

menentukan kebijaksaan mana yang balk untuk dilaksanakan.

b) Menghitung rata-rata umur mesin dan peralatan berdasaikan

kenisakan yang telah

tegadi sebelumnya dengan cara:

I (bulan sampai tegadinya kenisakan setelah petbaikan /

pemeliharaan x probabilitas teijadinya kenisakan )

c ) Menghitung besamya biaya pemeliharaan korekti^ yaitu:

Jumlah mesin dan peralatan x Biaya perbaikan ti^ mesin dan

peralatan rata-rata umur mesin dan peralatan

d) Menghitung biaya pemeliharaan preventif.

Bo » N £ Pn B(ii-l) Pi + B(n-2) P2+ Bt P(n-l)

Dimana:

B "^Banyaknyabarangyangrusak.

N = Jumlah mesin dalam kelompok.

Pn = Probabilitas mesin nisak dalam periode n
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e) Untuk mencari efisiensi tenaga tega, digunakan rumus sebagtu

berikut;

Input

Efisiensi

Output

f ) Membuat label pediitungan biaya total peibulan untuk setlap sub

kebijaksanaan pemeliharaan prevent!^ yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.

Peiiiitungan biaya total per bulan
untuk setlap sub kebijaksaan pemeliharaanb preventif

(a)
Pemeliharaan

iseventif
sedap bulan
(M)

(b)
Jumlah

kerusakan yang
dipeikirakan
dalam bulan

(M)

(C)
Jumlah rata-

rata

kerusakan

perbulan
(bra)

(d)
Biaya
kerusakan

yang

dipeifcirakan
perbulan(cx
biaya
perbaikan
kerusakan)

(e)
Biaya
pemeliharaan
preventifyang
dipetkirakan
per bulan (1/M
X biaya
pelaksanaan
pemeliharaan
preventif
untuk satu

mesin x 100)

(f)
biaya sub
kebijaksan
aan

pemelihar
aann

perbulan
total yang
diperlukan
(d + e)

1 xxz XXX XXX XXX XXX

2 XXX XXX XXX XXX XXX

3 XXX XXX XXX XXX XXX

4 XIX XXX XXX XXX XXX

5 XXX XXX XXX XXX XXX

6 XXX XXX XXX XXX XXX

g) Setelah melakukan langkah-langkah dt atas maka baru dapat diketahui

bahwa dengan adanya pemeliharaan yang balk maka kerusakan

mesin dan peralatan dapat diatasi sehingga proses produksi dapat

begalan lancar.



BAB IV

HASEL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

FT. Gajah Putih Elastic, sebelumnya bemama FT. Sinar Gajab

Fermai yang didirikan pada tahun 1980 oieh Mr Hartono Irawan dan

sejak itu menjadi salah satu perusahaan manufaktur terkemuka di

bidang teknologi tali sepatu, pakaian, mebel, pakaian olah raga,

aksesoris, bungkus kado, tas, dan banyak lainnya dibidang yang

spesilik.

Fada tahun 2001, kebakaran menghancurkan seluruh pabrik.

Ferusahaan hams mencari lokasi darurat. Juga hams membeli mesin

dan peralatan bam mulai dari hal sederhana seperti penjepit kertas

hingga yang memerlukan investasi besar seperti truk forklift

Selain itu, perlu membengun bangunan bam. Dalam waktu

sepuluh minggu, produksi telah kembali dimulai pada lokasi yang

berbeda di bahwa nama perusahaan bam, FT. Gajah Futih Elastic.

Froses pembuatan dikendalikan oleh setiap bagian unit Tiap

item hams memenuhi spesifik yang akan menghasilkan kualitas

maksimum dari produk jadi. Untuk mencapai tujuan tersebut

perusahaan, mengembangkan divisi laboratorium khusus yang

bertanggung jawab untuk penelitian, pengembangan dan kontrol

kualitas.
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Selanjutnya penisahaan bekeoasama dengan manajemen

penjaminan mutu total. Ini berarti bahwa setiap orang menipakan

bagian dari kualitas dan tenis bequang untuk perbaikan.

4.1.2 Struktnr Organisasi, Togas dan Wewenang

Setiap penisahaan dalam mencapai tujuan dan sasaran

penisahaan tidak terlepas dari masalah manajemen dan oiganisasi.

Qrganisasi adalah sistem keija sama dari dua orang atau lebih untuk

d^iat memungkinkan tercapainya tujuan bersama dengan adanya

pembagian tugas dan tan^ung jawab.

Pada umumnya suatu organisasi dapat beijalan dengan baik dan

teratur bila uraian tugas dan jabatan dalam organisasi tersebut

dilaksanakan dengan sebaik — baiknya. Pelaksanaannya sesuai

den£^ pedoman yang ditetapka penisahaan. Adanya koordinasi

antara an^ota organisasi satu dengan yang lainnya dapat

memperiancar pekeijaan dan menghindari kesalahpahaman.

Susunan tugas dan wewenang serta tanggung jawab tersebut

biasanya dituangkan dalam struktur organisasi yang

menggambarkan kerangka keija menurut posisinya dalam

organisasi.

PT. Gajah Potih Elastic yang mempunyai bentuk struktur

organisasi fungsional dan staf yang menunjukkan adanya

pembagian tugas pada masing - masing bagian, sehingga pekeijaan

itu tet^ terkooidinir dan pimpinan dengan mudah dapat mengikuti
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perkembangan penisahaan. Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk

struktur oiganisasi FT. Gajah Putih Elastic dapat dilihat pada

gambar berikut in!:



Gambar2.

ISTRUKTUR ORGANISASI PT. GAJAH PUTIH ELASTIC .

;:.GENERALMANAQ

FACTORY MANAGER?.i2iiv'
PARTA.7.:;:"aP+®a.

Sumber: PT. Gajah Putih Elastic, 2009
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Berdasaikan stuktur oiganisasi maka dapat diuaraikan ti^as

dan wewenang dari masing — masing bidang dalam perusahaan

tersebut, yaitu:

1) Factoiy Manager

Tugas. Tanggung Jawab dan Wewenang vaitn i

a. Melakukan koordinasi dengan atasan, bawaban dan pejabat
bagian lain yang beikaitan dengan penyelesaian tugas dan
tanggung jawabnya.

b. Mengembangkan kemampuan manajemen kepala

c. Menumbuhkan budaya kega yang kondusif dan perubahan
peningkatan berkeslnambungan.

d. Memantau dan mengevaluasi sasaran mutu atau quality
objective depatemen bawaban langsungnya.

e. Membuat dan menentukan proyek pening^catan
beikesinambungan atau continuous improvement

f. Menambab atau merubah proses produksi temiasuk jadwal
produksi.

g. Mengembangkan strategi dan sistem dasar yang efektif dan
efisien di departemen bawaban langsungnya.

h. Menentukan dan merubah standar mutu produk.
1. Membuat lapoian penln^catan proses yang telab dlcapai.

2) Kepala bagian Warping

Tugas. Tanggung iawab dan Wewenang vaitn;

a. Mengatur lingkungan keija yang rapih dan teratur
berdasarkan layout

b. Memberikan jadwal kirim tiap order yang masuk
semaksimal mun^dn.

c. Memberikan lapoian keatasan Jika ada masalnh yang tidak
bisadlatasL

d. Mengatur proses produksi seefisien mungkin dalam bal:
- Penggunaan Mesin

- Kaiyawan
- BabanBaku

e. Memberikan sangsi tegas pada bawaban.
f. Memberikan perintah keija tambahan jika ada pekeijaan

yang belum terselesaikan.
g. Mengajukan tambahan kaiyawan jika diperlukan atas

persetujuan atasan.
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3) Kepala Bagian Covering dan Twister

Tugas, Tanggnng Jawab dan Wewenang vaitn;

a. Bertanggung jawab kepada kepala departemen produksi
atas pelaksanaan tugas ikwahannya.

b. Mengembangkan sistem keqa yang efektif dan efisiensi.
c. Mengatur dan mengkoordinir planning keqa kepada bagian

administrasi berdasarkan oideran/spk PPIC yang masuk.
d. Memastikan sebelum proses dimulai teikontrol dengan

sesuai standart

e. Memberikan tindakan tegas secara lisan dan tertulis kepada
kaiyawan yang melakukan kesalahan keija.

f. Membmkan dan menentukan tambahan Jam keqa
kaiyawan jika di perlukan.

g. Memeriksa dan mengembangkan sistem ken^ihan dan
kedisiplinan pada lingkungan keqa.

4) Kepala Departemen Quality Control

Tugas, Tanggnng Jawab dan wewenang vaitn:

a. Bersama pejabat teikait membuat dan meiencanakan mutu
material, produk diproses pioduksi dan produk akhir.

b. Membuat analisa dan tindakan perbaikan serta pencegahan
atas penyimpangan proses produksi yang terjadi bersama
pejato teikait

c. Bersama pejabat teikait menganalisa dan menurunkan
tingkat penyimpangan produk.

d. Membuat diui merubah standar mutu di penisahaan.
e. Memberikan persetujuan dan pembatalan pengiriman

produk ke pelanggan yang bertiubungan dengan mutu
produk.

f. Memberikan keputusan diterima atau ditolaknya mutu
sample sebelum dikirim ke pelanggan dan sebelum produk
massal.

g. Memberikan usulan ke &ktor manager untuk upaya
peningkatan mutu product.

5) Kepala Departemen Dyeing

Tngas. Tanggnng Jawab dan Wewenang vaitn:

1) Mengontrol dan mengorganisir semua kegiatan
operasional pencelupan.
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2) Mengajukan usulan ke faktor manager untuk upaya
pcnghilangan segala bentuk pemborosan diproses
pencelupan.

3) Mengembangkan strategi dan system dasar pengendalian
pencelupan yang efekti^efisien dan upaya menin^tkan
produktivitas, mengihitung kapasitas pencelupan (mesin -
mesin, peralatan dan perlengk^an operasional pencelupan
lalnnya).

4) Memonhor, mengawasi, mengkooidinasikan dan
memberikan pengarahan kepada para bawahan dalam
departemen Dyeing,

5) Menyusun j^wal waktu, pembagfan kegiatan kega
operasional pencelupan, keselamatan keqa seita
mengkitung kapasitas pencelupan.

6) Meninjaukembaliseti{q> kegiatan dan pek^aan bawahan.

6) SfaffPPIC

Tugas. Tanggung Jawab dan Wewenang vaitn:

1) Menginformasikan permasalahan produksi yang
mengakibadcan ketidaksesuaian jadwal pengiriman ke
bagian pemasaran.

2) Men^oordinir basil produksi dengan bagian teikaitsesuai
dengan delivery date customer dengan
men^onfirmasikan ke bagian pemasaran.

3} Membuat kontrol basil produbsi untuk order yang telab
diterima.

4) Memastikan delivery date pada sisa order detail sesuai
dengan basil produksi.

5) Memantau jumlab stock work in process, barang jadi dan
baban baku dalam pembuatan.

7) Teknisi Setting

Tugas. Tanggung Jawab dan Wewenang vaitn t

1) Mempersiapkan yang dibutuhkan dalam
perombaka^setting mesin dan peralatan yaitu suku
cadang.

2) Memastikan infomasi selesmnya rombakan telab
disampaikan kepada kepala bagian mesin dan peralatan.

3) Memberikan informasi kepada kepala bagian setting
bahwa rombakan / setting telab selesai dipeibabd.

4) MempeibaOd mesin dan peralatan dengan cepat dan tepat
waktu.
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Proses Prodaksi

Proses produksi yang dilaksanakan oleh perusahaan. Mengikuti aliran

proses sebagai berikut:

Tabel7

Aliran Proses Produksi Perusahaan Dengan
Menggunakan Flow Chart adalah sebagai berikut:

No Proses Produksi Flow Chart Waktu

1 Pengambilan bahan dari gudang DV 30menlt

2 Pencucian DV Ijam

3 Pemilihan bahan •'=^>nDv 1.30 jam

4 Proses pembuatan tali bra 2jam

5 Penguntingan tali bra •'=^nDV Ijam

6 Pemberian lubang/motif 1.30 jam

7 Pemeriksaan 0'=>l DV 2jam

8 Dibagian ke bagian lain o-w DV 30menit

V = Penyimpanan / File
I  =Penundaan
I  I =Inspeksi

I  y ̂ Perpindahan/Transpoitasi
= Operasi

Dalam proses produksi yang seiing tegadi kenisakan

pada mesin dan peralatan pada PT. Gajah Putih Elastic adalah

dalam proses pembuatan tali bra dan proses penguntingan tali bra.

Biasanya teijadi kerusakan pada blade mesin dan gunting yang

digunakan sudah tumpul.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Felaksanaan Pemeliharaan Mesia dan Peralafan Pada FT. Gajah

Pntih Elastic

Mesin dapat didefinisikan sebagai alat yang digerakkan oleh

suatu tenaga tertentu untuk mempermudah kega manusia, sedangkan

peralatan dalam proses produksi adalah alat yang dipergunakan untuk

membantu proses produksi, sepert! gunting, kendaiaan memindahkan

dan menarik hasll produksi maupun bahan baku dll.

Sebelum menganalisa pelaksanaan pemeliharaan mesin dan

peralatan yang digunakan dalam efisiensi tenaga kega pada FT. Gajah

Putih Elastic.

Pada tabel ini disiapkan data mengenai Jenis mesin dan

peralatan, tipe serta jumlah mesin dan peralatan yang akan dianalisis

oleh penulis yaitu sebagai berikut:

Tabel 1

Jenis Mesin dan Peralatan, Tipe Mesin dan Peralatan dan Jumlah
Mesin dan Peralatan yang akan diteliti

Jenis Mesin dan Nama Mesin dan Peralatan Jumlah keterangan
Peralatan Mesin dan

Peralatan
Product Equipment Soft winder machine 1

Muller needle loom 2

Muller chrochet machine 1

Muller warper machine 1

Vacum and heat setting machine I

Bukuk joequard needle 2
Max tensie strengh 2

Jumlah 10
Sumber: PT. Gajah Putih Elastic
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Adapun pelaksanaan pemeliharaan mesin pada PT. Gajah putih

Elastic dilakukan dengan 2 cam yaitu:

1. Pemeliharaan Pencegahan

Yaitu pemeliharaan pencegahan dilakukan untuk mencegah

timbulnya kenisakan yang tidak terduga secar rutin, didalam

prakteknya secara beikala.

2. Pemeliharaan Perfoaikan

Pemeliharaan peibaikan dilakukan apabila diketahui tegadlnya

kenisakan teritadap mesin dan peralatan yang ada. Waktu

untuk pemeliharaan cara ini tidak pasti.

Namun demikian yang lebih sering dilakukan oleh penisahaan

adalah melakukan pemeliharaan perbaikan karena penisahaan

menggunkan strategi make to order dimana penisahaan hanya akan

berproduksi setelah mendapatkan pesanan dari konsumen atau

pelan^an.

Pada tabel berikut diketahui kenisakan mesin dan peraltan dan

biaya tahun 2009 yaitu:

Tabel2

Kenisakan mesin dan peralatan biaya peibaikan tahun 2009

Jenis Kenisakan

> Kenisakan Pada selang hididolic
> Kenisakan pada seal
> Kenisakan pada blade
Total Biaya Peibaikan

Biaya Peibaikan
Rp 150.000,-
Rp 350.000,-
RplOO.OOO,-

PT. Gajah Putih Elastic
Rp 600.000,-
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4J.2 Efisiensi Teoaga Kerja Pada FT. Gajah Patih Elastic

FT. Gajah Putih Elastic mempekegafcan 600 kaiyawan yang

bekega dlbidangnya masing - mastng. Dalam hal ini perusahaan

menerapkan ketepatan waktu, disiplin, kebersihan, kerapihan dan

ketelitian.

Perusahaan menerapkan etos keqa seperti itu agar karyawan dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pekerja melakukan

tiap-tiap pekeijaannya dalam memproduksi mempekeijakan SO pekeija

tiap giliran ke^a (shift).

Agar proses produksi lancar, perusahaan menerapkan

persyaratan dalam pemeliharaan agar dapat efisiensi yaitu data

mengenai mesin dan peralatan yang dimiliki, rencana dan penjadwalan,

catatan, dan gambaran peta mesin dan peralatan agar mengetahui

bagian mana yang mengalami kerusakan biar cqmt dalam melakukan

perbaikannya, persediaan alat - alat suku cadang (stores control)

apabila mengalami kerusakan tidak hams menunggu lama, laporan

pengawasan dan analisis dan surat perinfah

(work order) yang akan dikeQakan. Dalam pelaksanaan kega setiap

karyawan melakukan pekeqaannya secara profesional sesum iq)a yang

akan dikeijakan dan dalam melakukan perbaikan stiap mesin dan

peralatan ditangani oleh 10 teknisi mesin dan peralatan agar cepat dan

tepatwaktu.
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42^ Analisis Pemeiiharaan Mesin dan Peralatan Dalam Rangka

Efisiensi Tenaga Kerja

Metode analisis yang dipergunakan pada penelitian analisis

pemeiiharaan mesin dan peralatan dalam rangka efisiensi tenaga keija

adalah menggunakan metode probabilitas. Untuk mengetahui

probabilitas teQadinya kerusakan dalam satu tahun terakhir, disajikan

padatabelbeiikut:

Tabel3

Jumlah Kerusakan Mesin dan Peralatan

Waktu (bulan) sampai Jumlah kerusakan

tegadinya kerusakan setelah mesin dan peralatan
pemeiiharaan /perbaikan

1

2

1

2

3 1

4 1

5 1

6 2

7 2

1=10

Setelah itu barulah dapat dilakukan analisis menggunakan

metode probabilitas. Analisis dilakukan melalui beberq)a langkah -

langkah yang telah ditentukan, yaitu:

1. Menghituttg probabilitas tegadinya k^usakan mesin dan

peralatan

Dari data kerusakan mesin dan peralatan yang telah disajikan

diatas dapat ditentukan probabilitas kerusakan mesin dan

peralatan, probabilitasnya dapat dicari dengan membagi jumlah

kerusakan mesin dan peralatn pada bulan tertentu dengan total



48

kenisakan mesin dan peralatan selama setahun sepeiti pada

label berikut:

Tabel4

Probabilitas Kenisakan Mesin dan Peralatan

BulanJumlah mesin danProbabilitas tegadinya
setelahperalatan (n)kerusakan

pemeliharaan

110,1
220,2
310,1
410,1
510,1
620,2
720,2

n= 10

Keterangan:

Probabilitas teijadinya kousakan di dapat dengan perfaitungan

n / £ n unit; yaitu:

1)1/10 = 0,1

2)2/10 = 0,2

3)1/10 = 0,1

4)1/10 = 0,1

5)1/10 = 0,1

6)2/10 = 0,2

7)2/10 = 0,2

2. Men^itung rata - rata umur mesin dan peralatan berdasaikan

kenisakan yang telah terjadi sebelunmya dengan cara sepeiti

pada label berikut:
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TabelS

Peiliitungan Rata - rata umur Mesin dan Peralatan

Jumlah mesin Waktu ( bulan) sebelum Jumlah bulan

dan peralatan rusak diopersikan

1 1 1

2 2 4

1 3 3

1 4 4

1 5 5

2 6 12

2 7 14

0

II

0

Jumlah bulan untuk 10 44

mesin dan peralatan

Jumlah bulan dioperasikan di dapat pertutungan jumlah mesin

dan peralatan dikalikan dengan waktu (bulan) sebelum rusak.

1) 1x1 = 1

2) 2x2 = 4

3) 1x3 = 3

4) 1x4 = 4

5) 1x5 = 5

6) 2x6=12

7) 2x7=14

Maka rata - rata lunur mesin dan peralatan 44 /10 = 4,4 bulan

sebelum rusak.

Men^tung biaya pemeliharaan preventif dengan rumus

sebagai berikut:

Bn = N 2 Pn + B (n-i) Pi+ B (n-2) P2 +....+ Bi P (n-i)
I

Jumlah kerusakan yang dipeikirakan:

Bila pemeliharaan preventif dilakukan setiap satu bulan:

Bi = NPi



50

= (10)(0.1)

= 1

Bila pemeUharaan preventif dilakukan setiap bulan:

B2 = N(Pi+P2) + Bi Pi

= 10(0,1+0^)+1(0,1)

= 3,1

Bila pemeUharaan preventif dilakukan setiap tiga bulan:

B3 = N(Pi+P2+p3)B2Pi+BiPi

= 10 ( 0,1 + 0,2 + 0,1) + 3,1 ( 0,1) +1 ( 0,2 )

= 4,51

Bila pemeUharaan preventif dilakukan setiq) empat bulan:

B4 = N(Pi + P2 + P3 + P4) + B3 P1+B2P2 + B1P3

= 10 ( 0,1 +0,2 + 0,1 + 0,1) + 4,51 ( 0,1) + 3,1 (0,2)

+ 1(0,1)

= 6,171

Bila pemeUharaan preventif dilakukan setiap lima bulan:

B5=N(P1+P2 + P3+P4+P5) + B4P1+B3P2 + B2

P3 + Bl P4

= 10 ( 0,1 + 0,2 + 0,1 + 0,1 + 0,1) + 6,171 ( 0,1) +

4,51(0,2)+ 3,1 (0,1) +1(0,1)

= 8,0291

Bila pemeUharaan preventif dilakukan setiap enam bulan:

B6 =N(P1+P2 + P3 + P4 + P5+P6) + B5P1+B4P2

+ B3P3+B2P4 + B1P5
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= 10 ( 0,1 + 0,2 + 0,1 +0,1+0,1+ 0,2 ) + 8,0291 (0,1

) + 6,171(0,2) + 4,51 (0,1 ) + 3,l (0,1)+1(0,1)

=» 10,89811

Bila pemeliharaan preventif dilakukan setiq> tujuh bulan:

B7 = N(Pl + P2 + P3 + P4+P5 + P6+P7) + B6Pl+B5P2

+ B4P3 + B3 P4 + B2 P5 + Bl P6

= 10 ( 0,1 + 0,2 +0,1 40,1 40,1 40,2 +0,2) + 10,89811

(0,1) + 7,4781 ( 0,2 ) + 6,171 ( 0,1) + 4,51 ( 0,1) + 3,1

(0,1)+ 1(0,2)

= 14,163531

4. Membuat tabel perfaitungan biaya total perbuian untuk setiap sub

kebijaksanaan pemeliharaan pencegahan, yaitu sebagai berikut:

Tabel6

Peihitungan biaya total per bulan
Untuk setiap sub kebijaksanaan pemeliharaan preventif

(a) (b) (c) (d) (e) (0
Pemelih Jumlah Jumlah Biaya Biaya Biaya sub
araan kerusakan rata-rata kerusakan pemeliharaan kebijaksanaan

preventi yang kerusakan yang preventif yang pemeliharaan
f setiap dipetfciraka perbuian diprakirakan diperkirakan per n per bulan
bulan ndalam (b:a) perbuian bulan (1/Mx yang

(M) bulan (cxRp Rp 150.000 X diperlukan
600.000) 10) (d + e)

1 1 1 Rp 600.000 Rp 1.500.000 Rp 2.100.000
2 3.1 1,55 Rp 930.000 Rp 750.000 Rp 1.680.000
3 4,51 1,50 Rp 900.000 Rp 499.999 Rp 1.399.999
4 6,17 1,54 Rp 924.000 Rp 375.000 Rp 1.299.999
5 8,02 1,60 Rp 960.000 Rp 300.000 Rp 1.260.000
6 10,89 1,82 Rp 1.092.000 Rp 250.000 Rp 1.330.000
7 14.16 2,02 Rp 1.212.000 Rp 214.286 Rp 1.426.286

Sumber: PT. Gajah Putih Elastic, 2009
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Tabel langkah 6 merupakan basil perfaitungan metode probabilitas dari

baik dan murah adalah melaksanakann pemeliharaan pencegahan

setiap lima bulan dengan biaya sebesar Rp 1.260.000,-. Dan hanis

dilakukan secara rutin setiap lima bulan sekali, sehingga agar lebih

efisiensi tenaga keija melakukan produksinya sesuai dengan apa yang

akan dicapai dan menghemat waktu.

5. Analisis Efisiensi Tenaga Keija

Pada FT. Gtyah Putih Elastic dapat diketahui bahwa basil optimal

adalab pemelibaran dan perawatan setiap tujub bulan sekali dengan

biaya sebesar Rp 1.260.000,-. Perbaikan mesin dan peralatan ini,

dilakukan oleb 10 teknisi setiap satu mesm dan peralatan agar lebib

cepat dan tepat waktu, sebingga setiap kaiyawan biayanya adalab Rp

126.000,-

Lebib jaub dengan sunulasi pengurangan teknisi mesin dan peralatan

antara 1 sampai dengan 3 orang. Untuk memeriksa efisiensi:

^abUa dilakukan dengan 10 orang:

= Rp 1.260.000.-: 10 orang

= Rp 126.000.-

Apabila dilakukan dengan 9 orang

= Rp 1.260.000-: 9 orang

= Rp 140.000,-
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Apabila dilakukan dengan 8 oiang:

= Rpl.260.000,-: 8 orang

= Rp 157.500,-

Apabila dilakukan dengan 7 orang:

= Rpl.260.000,-: 7 orang

= Rp 180.000,-

Simulasi:

Jumlah Pekeija Biaya/Orang

10 Rp 126.000

9 Rp 140.000

8 Rp 157.000

7 Rp 180.000

Dari label di alas terlihat bahwa sebaiknya jumlah pekeqa

tidak dikurangi. Penulis memperoieh hasil dengan adanya

pengurangan jumlah pekega maka biaya yang akan

dikeluaikan semakain besar. Untuk mendukung hai ini,

penulis memperioiat dengan peiliitungan waktu, tericait

produktivitas. Dari segi waktu pengegaan dapat dilihat dari

produktivitas per hari dengan asumsi 1 hari =24 Jam, 24

jam = 1440 menit, 1 jam = 60 menit

a) Seberapa cepat waktu pragerjaan yang dibutuhkan untuk

melakukan perbaikan dengan 10 orang teknisi yaitu:
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= 1440 menit: 10 orang

= 144 menit

= 2,4 jam

b) Seberapa cepat waktu pengegaan yang dibutuhkan untuk

meiakukan peibaikan dengan 9 orang teknlsi yaitu:

= 1440 menit: 9 orang

= 160 menit

= 2,66 jam

c) Seberapa cepat waktu pengegaan yang dibutuhkan untuk

meiakukan peibaikan dehgan 8 orang teknisi yahu:

= 1440 menit: 8 orang

= 180 menit

= 3 jam

d) Seberapa cepat waktu pengeijaan yang dibutuhkan untuk

meiakukan perbaikan dengan 7 orang teknisi yutu:

= 1440 menit: 7 orang

= 205,7 menit

= 3,43 jam

Dari peibitungan diatas, d^t diketahui

produktivitas dalam meiakukan perbaikan adalah

apabila pengeijaan perbaikan/pemeliharaan

dilakukan oleh 10 orang pekega teknisi maka waktu

yang dibutuhkan sekitar 2,4 jam dalam sehari
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pengeijaaimya. Sementara ̂abila dikeqakan oleh 9,

8 dan 7 orang pekega teknisi membutuhkan waktu

secara benirutan 2,66 jam, 3 jam dan 3,34 jam

dalam sehari. Hal ini menunjukan dengan 7 orang,

perusahaan melakukan proses produksi setalah

mesin dan peralatan diperbaiki/diiawat lebih cepat

dibandingkan dengan 10 orang



\
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KESBMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

PT. Gajah Putih Elastic didirikan pada tahun 2002, penisahaan berlokasi

di Jl. Manis II km 8,5 Desa Manis jaya - Jatiuwung Tanggerang, perusahaan

ini merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang mempelopori usaha

di bidang pembuatan bra straps dan elastic.

1. PT. Gajah Putih Elastic dalam melaksanakan pemeliharaan mesin

dan peralatan dilakukan dengan dua cara yaitu dengan

menggunakan pemeliharaan pencegahan dan pemeliharaan

perbaikan. Perusahaan ini menggunakan pemeliharaan perbaikan

karena perusahaan bersifat pesanan.

2. PT. Gajah Putih elastic adalah perusahaan yang menggunakan

strategi make to order dimana perusahaan hanya akan berproduksi

setelah mendapat pesanan menggunakan metode sumber daya

manusia, dimana suatu proses memanfaatkan dan koordinasi

karyawan sebagai strategi untuk membantu dalam pencapaian

tujuan basil produksi.

3. Analisis pemeliharaan mesin dan peralatan yang digunakan pada

penelitian ini menggunakan metode probabilitas, dimana teknik

pemeliharaan mesin dan peralatan yang optimal dapat diketahui

yaitu rata - rata pemeriksaan umur mesin dan peralatan setiap 4,4

bulan, jumlah tenaga keija yang optimal adalah 10 orang teknisi

sesuai dengan perusahaan inginkan untuk meminimalkan biaya

56
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sebesar Rpl.260.000,- dilakukan setiap lima bulan sekali untuk

melakukan pencegahan mesin dan peralatan dan waktu yang

dikegakan apabila dengan 10 orang lebih cepat selama 2,4 jam

dalamsehari.

5^ Saran

Berdasarkan basil dan pembahasan serta kesimpulan dalam penelitian

in!, PenuUs mencoba mengajukan beberapa saran yang mungkin dq)at

berguna dan menjadikan masukan. sebagm bahan pertimbangan bagi

perusahaan dalam membuat suatu keputusan dalam kegiatan penelitian

selanjutnya. Adapun saran - saran yang dapat penulis sampaikan sebagai

berikut:

1. Sebaiknya pemeliharaan mesin dan peralatan yang dilakukan

yaitu menggunakan pemeliharaan pencegahan karena selain

biaya yang murah ju^ agar mencegah mesin dan peralatan tidak

mengalami kerusakan yang leblh parah dan dapat dq)at

mengaldbatkan produksi berhenti.

2. Pemeliharaan mesin dan peralatan hanis dilaksanakan dengan

mengikuti prosedur/aturan yang benar atau rutin agar usia mesin

dan peralatan dapat meningkat.

3. Sebaiknya perusahaan harus menq)unyai suku cadang cadangan,

agar dapat dalam melakukan perfoaikan tidak mengalami

kekurangan suku cadang yang digunakan perusahaan.
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sebesar Rpl.260.000,- dilakukan setiap lima bulan sekali untuk

meiakukan pencegahan mesin dan peralatan dan waktu yang

dikegakan apabila dengan 10 orang lebih cepat selama 2,4 jam

dalamsebari.

5.2 Saran

Berdasatkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan dalam penelitian

ini, Penulis mencoba mengajukan beberapa saran yang mungldn d^at

beiiguna dan menjadikan masukan sebagal bahan pertimbangan bagi

perusahaan dalam membuat suatu keputusan dalam kegiatan penelitian

selanjutnya. Adapun saran - saran yang dapat penulis sampaikan sebi^i

berikut:

1. Sebaiknya pemeliharaan mesin dan peralatan yang dilalniknn

yaitu menggunakan pemeliharaan pencegahan karena selain

biaya yang murah Juga agar mencegah mesin dan peralatan tidak

mengalami kerusakan yang lebih parah dan dapat d^t

mengakibatkan produksi beriienti.

2. Pemeliharaan mesin dan peralatan hams dilalciMnalffln dengan

mengikuti prosedui/atuian yang benar atau rutin agar usia mesin

dan peralatan dapat meningkat

3. Sebaiknya perusahaan hams men:4)unyai suku cadang «iiHangan^

agar dapat dalam meiakukan perbaikan tidak mengalami

kekurangan suku cadang yang digunakan perusahaan.
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